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ABSTRACT 
Accountingl informationl systeml performance is a descriptionl ofl thel level ofl 
achievement duringl usingl accountingl informationl systems inl a certain periodl, thel 
purpose ofl thisl study is to determine thel effect ofl personall engineeringl abilitiesl, 
user involvementl, and informationl technologyl sophisticationl onl thel performance 
ofl accountingl informationl systemsl. Thel populationl inl thisl study are all employees 
who work at BPRls located inl Gianyarl Regencyl. Thel samplingl method used inl thisl 
study is thel non probability samplingl method with a purposive samplingl technique 
which is a samplingl technique by determiningl certain criteria or considerationsl. 
Respondents inl thisl study were 127 respondentsl. Thel data analysisl technique used 
inl thisl study is multiple linear regressionl analysisl. Based onl thel results ofl thisl 
study indicate that thel ability ofl personall techniques has a positive and significant 
effect onl thel performance ofl accountingl informationl systemsl, user involvement has 
a positive and significant effect onl thel performance ofl accountingl informationl 
systemsl, and informationl technologyl sophisticationl has a positive and significant 
effect onl thel performance ofl accountingl informationl systems onl BPRl inl Gianyarl 
Regencyl. 
Keywords: Personall Engineeringl Capabilitiesl, User Involvementl, Informationl 




Era globalisasil saatl inil, menuntut perusahaanl untukl selalu memberikanl 
informasil yangl cepatl danl akuratl. Untukl itul, setiap perusahaanl menerapkanl 
berbagai sisteml yangl beroperasil secaral terintegrasil. Sisteml informasil akuntansil 
merupakanl sebuah subsisteml khusus dalaml bidangl teknologil informasil danl 
sisteml, yangl dirancangl untukl membantu dalaml pengelolaanl danl pengendalian 
topik yangl berkaitanl dengan bidangl ekonomi danl keuangan perusahaanl (Urquia et 
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all.l, 2012)l.  Sisteml informasil akuntansil berbasisl komputer saatl inil sudah 
diterapkanl olehl berbagai organisasil danl perusahaanl dalaml mengelola aspek 
keuangannyal guna menunjangl kebutuhan terhadapl informasil akuntansil yangl 
akuratl, relevanl, andall, tepatl waktul, jelasl, konsistenl serta dapatl dijadikanl bahan 
perbandinganl. Olehl karenal pentingnyal peran dari sisteml tersebutl, maka jaminan 
atasl keberhasilan suatu sisteml pada perusahaanl sangat perlu diperhatikanl. 
Keberhasilan suatu sisteml dapatl dikaitkanl dengan kinerjal yangl dimiliki sisteml 
tersebutl, salah satunyal adalah pada Bank Perkreditanl Rakyat (BPRl)l. 
 Berdasarkanl Rapatl Kerjal Nasionall (Rakernas) danl Seminar Nasionall 
Perhimpunan Bank Perkreditanl Rakyat Indonesia (Perbarindo) yangl dilaksanakanl 
dil Pontianak olehl Otoritasl Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 26 Oktober 2016 
yangl membahas mengenai permasalahan danl tantangan BPRl/BPRlS (syariah)l, 
disampaikanl bahwa terdapatl 5 (lima) faktor yangl menjadi tantangan danl 
permasalahan BPRl yaitul Lack ofl Capitall, Lack ofl Managementl, Lack ofl 
Governancel, Lack ofl IT Sisteml, danl Lack ofl Government Policyl. Salah satu faktor 
yangl dinyatakanl sebagai permasalahan dalaml BPRl/BPRlS adalah Lack ofl IT Sisteml 
yaitul kelemahan dalaml sisteml informasil danl teknologil (IT)l. Selaras dengan hal 
tersebutl, pada tanggal 29 Juni 2018l, Perbarindo bekerjal sama dengan Thel Finance 
mengadakanl Seminar yangl membahas mengenai tantangan yangl harus dihadapi 
BPRl hingga saatl inil yaitul melakukanl transformasil, khususnyal dengan 
mengadaptasil kemajuanl teknologil yangl adal. Permasalahan tersebut tentunyal 
memiliki kaitanl erat dengan sisteml informasil akuntansil berbasisl komputer yangl 
diterapkanl dil BPRll. Kelemahan dalaml sisteml informasil danl teknologil tersebut 
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dapatl disebabkanl olehl beberapa faktorl, yaitul kurangnyal pembaruanl teknologi-
teknologil yangl digunakanl baik berupa software ataupun hardwarel, danl masih 
kurangnyal kemampuanl danl pengetahuanl dari karyawan untukl menjalankanl 
teknologil atau software terbaru yangl digunakanl dil BPRll. Permasalahan tersebut 
nantinyal tentu sangat berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil 
yangl diterapkanl pada BPRll. 
Kemampuanl teknikl personall adalah kemampuanl yangl dimiliki personall 
berdasarkanl pengalamannyal yangl diperolehl dari pendidikanl atau pelatihan yangl 
pernah diikuti sebelumnyal. Kemampuanl teknikl personall pengguna sisteml 
informasil akuntansil menekankanl pada kemampuanl seorangl individu dalaml 
melakukanl input data yangl benarl, pemrosesan data melalui pengoperasianl, danl 
menghasilkanl output yangl berguna bagi pihak-pihak yangl membutuhkanl informasil 
akuntansil. Kesalahan individu dalaml melakukanl input data ataupun 
mengoperasikanl sisteml informasil akuntansil yangl berbasisl komputer bisa menjadi 
salah satu sumber buruknyal kinerjal sisteml informasil akuntansil dil BPRll. 
Penggunaanl sisteml informasil akuntansil dalaml perusahaanl menuntut pemakail 
komputer (user) meningkatkanl kemampuannyal dalaml menggunakanl komputer  
(Saril, 2009)l, olehl karenal itul diperlukanl kemampuanl teknikl pemakail yangl baik 
untukl mencapai kinerjal sisteml informasil akuntansil yangl optimall. 
Keterlibatanl pemakail adalah partisipasil dalaml proses pengembangan sisteml 
(Soegihartol, 2001)l. Pada awal abad ke 20 pemakaian computer terbatasl hanyal 
untukl aplikasil akuntansil danl digunakanl nama electronic data processingl yangl 
merupakanl aplikasil sisteml informasil yangl palingl dasar dalaml setiap perusahaanl. 
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Sekarangl kita menggunakanl istilah sisteml informasil akuntansil untukl 
menggantikanl electronic data processingl. Keterlibatanl pemakail dalaml proses 
pengembangan sisteml informasil akuntansil menunjukanl intervensil personall yangl 
nyata dari pengguna dalaml pengembangan sisteml informasil akuntansil, mulai dari 
tahap perencanaanl, pengembangan sampai tahap implementasil sisteml informasil 
tersebutl.  
Kecanggihan teknologil informasil (IT Sophistication) merupakanl sebuah 
perkembangan dalaml informasil dengan tujuanl untukl meningkatkanl penerimaanl, 
pengolahan danl penyimpanan informasil sehingga dapatl dil gunakanl olehl pihak 
terkait untukl pengambilan keputusan dalaml mencapai tujuanl (Safitril, dkkl.l, 2017)l. 
Hubungan IT Sophisticationl danl efektivitasl dapatl dijelaskanl dengan pemikiran 
bahwa sisteml yangl memiliki kecanggihan informasionall yangl baik akanl 
membantu perusahaanl menghasilkanl informasil yangl cepatl danl akurat untukl 
pembuatanl keputusan yangl efektif (Yuniasihl, 2017)l. Kemutakhiran teknologil 
merupakanl bentukl pemakaian teknologil dalaml mengerjakanl suatu tugasl. Semakin 
muktakhir sebuah teknologil maka kapasitasnyal dalaml membantu pekerjaanl 
manusia juga semakin besarl. Hal itul dapatl dilihat dari kecepatanl pemrosesan data 
danl output yangl dihasilkanl semakin baik jika teknologil maka pemakaian teknologil 
akanl semakin mudahl, hal tersebut dapatl dilihat dari perancangan teknologil dimana 
semakin mutakhir teknologil semakin user-friendly karenal teknologil ditujukanl 
untukl membantu pekerjaanl manusia sehingga dirancangl untukl semakin mudah 
digunakanl untukl setiap pembaharuanl teknologil yangl ada yangl pada akhirnyal 
dapatl maningkatkanl kepuasan pengguna akanl teknologil tersebutl. Dilihat dari hal 
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tersebut maka kemutakhiran teknologil yangl digunakanl dapatl mempengaruhi 
kinerjal dari sisteml informasil akuntansil (Dharmawan & Ardiantol, 2017)l. 
Hampir seluruhl kegiatanl operasionall Bank Perkreditanl Rakyat (BPRl) sudah 
mengadopsi perkembangan teknologil ke dalaml sisteml informasil akuntansil yangl 
telah ditetapkanl sesuai Peraturan Otoritasl Jasa Keuangan Nomor75/POJKl.03/2016 
Tentangl Standar Penyelenggaraanl Teknologil Informasil Bagi Bank Perkreditanl 
Rakyatl, namun penerapan sisteml inil masih kurangl efektif dalaml penggunaannyal, 
dibeberapa BPRl ada yangl menerapkanl satu sisteml secaral continuedl, dil dalaml 
penggunaannyal ada beberapa BPRl yangl tidak menggunakanl sisteml secaral 
kontinyu karenal kemajuanl teknologil danl pembaharuanl sisteml yangl sangat cepatl. 
Pada kenyataannyal seringl juga terjadi human error pada sumber daya manusia 
yangl dil miliki perusahaanl, misalnyal terjadi kesalahaanl staf dalaml menyalin danl 
mengisi data nasabah yangl berdampak customer complain (PT BPRl Nusamba 
Tegallalangl, pada Desember 2019)l. Berdasarkanl latar belakangl yangl telah 
dikemukakanl diatasl, maka peneliti tertarik untukl melakukanl sebuah penelitian 
dengan judul “(Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl 
Pemakail danl Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal 
Sisteml Informasil Akuntansil  (Studi Kasus pada Bank Perkreditanl Rakyat dil 
Kabupatenl Gianyar)”l. 
  Berdasarkanl uraian teori pada latar belakangl diatasl, maka yangl menjadi 
pokok permasalahan dalaml penelitian inil adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kemampuanl teknikl personall berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml 
informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 
 
668 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 
2. Apakah keterlibatanl pemakail berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil 
akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 
3. Apakah informationl technologyl sophisticationl berpengaruhl terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 
Berdasarkanl latar belakangl danl perumusan masalah yangl telah diuraikanl 
sebelumnyal, maka penelitian inil dilakukanl dengan tujuan:  
1. Untukl mengetahui pengaruhl kemampuanl teknikl personall terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
2. Untukl mengetahui pengaruhl keterlibatanl pemakail terhadapl kinerjal sisteml 
informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
3. Untukl mengetahui pengaruhl informationl technologil sophisticationl terhadapl 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
Penelitian inil diharapkanl dapatl memberikanl manfaatl baik secaral teoritis 
maupun praktis untukl berbagai pihak yangl memangl berkaitanl dengan penelitian 
inil.  
Manfaatl Teoritis dari Penelitian inil merupakanl aplikasil ilmu-ilmu danl teori-
teori yangl diperolehl dil bangku kuliahl. Penelitian inil diharapkanl dapatl digunakanl 
sebagai pendukung teoritis atau menambah ilmu pengetahuanl dil bidangl Akuntansil 
khususnyal mengenai Sisteml Informasil Akuntansil. Selain itul dapatl menjadi acuanl 
bagi mahasiswa yangl akanl melakukanl penelitian dil bidangl yangl samal. Sedangkanl 
Manfaatl Praktis dari penelitian inil diharapkanl mampu memberikanl kontribusi 
praktis bagi pembaca khususnyal paral karyawan danl jajaran manajemen Bank 
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Perkreditanl Rakyat sehingga dapatl dijadikanl sebagai salah satu pertimbangan 
dalaml mengembangkanl sisteml informasil akuntansil. 
KAJIAN PUSTAKA  
Sisteml informasil akuntansil merupakanl kumpulan sumber dayal, seperti 
manusia danl peralatanl yangl dirancangl untukl mengubah data keuangan danl data 
lainnyal ke dalaml bentukl sebuah informasil (Bodnar danl Hopwoodl, 2006)l. 
Jogiyanto (2009 :227) menyatakanl sisteml informasil akuntansil dapatl didefinisikanl 
sebagai sisteml informasil yangl merubah data transaksi bisnis menjadi informasil 
keuangan yangl berguna bagi pemakainyal. 
Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil, Kinerjal merupakanl istilah yangl saatl 
inil seringl digunakanl dalaml masyarakat danl organisasil baik swata maupun 
pemerintahl. Kinerjal mengarah pada suatu tingkat pencapaian tugas yangl dilakukanl 
olehl seseorangl. Hal inil menggambarakanl seberapa baik seseorangl memenuhi 
tuntutanl pekerjaannyal. Soegiharto (2001) menyatakanl kinerjal merupakanl 
penilaian terhadapl pelaksanaanl kegiatanl dibandingkanl dengan tujuanl yangl telah 
ditetapkanl sebelumnyal. Kinerjal dalaml organisasil merupakanl jawaban dari berhasil 
tidaknyal tujuanl organisasil yangl telah ditetapkanl. 
Kemampuanl Teknikl Personall, Kemampuanl teknikl personall dapatl 
diartikanl sebagai kemampuanl seseorangl dalaml mengoperasikanl sisteml dalaml 
mengolah data menjadi sebuah informasil yangl tepatl, akuratl, berkualitasl serta dapatl 
dipercaya bagi penggunanyal (Suartika danl Widhiyanil, 2017)l. Kemampuanl teknikl 
personall sisteml informasil merupakanl kemampuanl pengguna menggunakanl suatu 
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sisteml informasil dalaml menyelesaikanl tugas-tugasnyal (Dharmawan danl Ardiantol, 
2017) 
  Keterlibatanl Pemakail, Keterlibatanl Pemakail merupakanl keterlibatanl 
dalaml proses pengembangan sisteml olehl anggota organisasil atau anggota dari 
kelompok pengguna target (Olson danl Ivesl, 1983) dalaml Komaral (2005)l, Jen 
(2002) berpendapatl bahwa keterlibatanl pemakail yangl semakin seringl akanl 
meningkatkanl kinerjal sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Informationl Technologil Sophisticationl, Kecanggihan TI (IT sophistication) diakui 
sebagai variable multi-dimensil, dimana berbagai peneliti mengukur iteml berbedal. 
Raymond & Pare (1992) mengembangkanl ukuran kecanggihan TI yangl palingl 
komprehensifl, yangl mencakup semua aspek yangl berhubungan dengan teknologil, 
kecanggihan informasil, fungsionall, danl manajeriall. 
Teori Technologyl Acceptance Model danl Theory ofl Attitude and Behavior 
adalah teori yangl digunakanl pada penelitian inil. Teori TAM merupakanl suatu 
sisteml informasil yangl memuat model mengenai sikap individu untukl menerima 
danl menggunakanl teknologil. Teori Technologyl Acceptance Model menjelaskanl 
bahwa terdapatl dua factor yangl memengaruhi perilaku personall untukl menerima 
danl menggunakanl teknologil. Dua factor tersebut adalah kemanfaatanl danl 
kemudahan dalaml penggunaanl teknologil. Theory ofl Attitude and Behavior 
merupakanl perilaku seseorangl ditentukanl olehl sikap yangl terkait dengan apa yangl 
orangl – orangl ingin lakukanl serta terdiri dari keyakinan tentangl konsekuensil dari 
melakukanl perilakul, aturan – aturan social yangl terkait dengan apa yangl mereka 
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pikirkanl akanl merekal, danl kebiasaanl yangl terkait dengan apa yangl mereka biasa 
lakukanl, yangl dikemukakanl (Putra & Noviaril, 2013)l. 
Kinerjal merupakanl istilah yangl saatl inil seringl digunakanl dalaml 
masyarakat danl organisasil baik swata maupun pemerintahl. Kinerjal mengarah pada 
suatu tingkat pencapaian tugas yangl dilakukanl olehl seseorangl. Hal inil 
menggambarakanl seberapa baik seseorangl memenuhi tuntutanl pekerjaannyal. 
Soegiharto (2001) menyatakanl kinerjal merupakanl penilaian terhadapl pelaksanaanl 
kegiatanl dibandingkanl dengan tujuanl yangl telah ditetapkanl sebelumnyal. Kinerjal 
dalaml organisasil merupakanl jawaban dari berhasil tidaknyal tujuanl organisasil yangl 
telah ditetapkanl. Soegiharto (2001) juga menytakanl kinerjal sisteml berarti penilaian 
terhadapl pelaksanaanl sisteml tersebutl, apakah sudah sesuai dengan tujuanl yangl 
telah ditetapkanl atau beluml. Soegiharto (2001)l, Jen (2002) danl Almilia danl Imaya 
Briliantine (2007) mengukur kinerjal sisteml informasil akuntansil dari dua dimensil 
yaitul, Kepuasan pemakail sisteml informasil dapatl diukur dari kepastian dalaml 
mengembangkanl apa yangl mereka perlukanl (Conrath danl Mignenl, 1990) dalaml 
Jen (2002)l. DeLone danl MeLean (1992) seperti yangl dikutip komaral (2005) 
mengemukakanl kepuasan pemakail menunjukanl seberapa jauh pemakail puas danl 
percaya kepadaa sisteml informasil yangl disediakanl untukl memenuhi kebutuhan 
merekal. Instrumen kepuasan pemakail sisteml dalaml Ayu Perbari (2012) mencakup 
tingkat pengukuran kinerjal, tingkat kepuasan pemakail, sisteml membantu pemakail 
mengerjakanl tugasl, seberapa besar minat pemakail menggunakanl sisteml, waktu 
yangl dibutuhkanl sisteml dalaml menghasilkanl informasil, danl kualitasl informasil 
yangl dihasilkanl sisteml. Pemakail sisteml informasil menunjukanl frekuensil pemakail 
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danl kesediaanl menggunakanl sisteml (Komaral, 2005)l. Penilitian yangl dilakukanl 
olehl Ives danl Olson (1983) dalaml Jen (2002) menunjukanl sisteml informasil yangl 
banyak digunakanl menunjukanl keberhasilan sebuah sisteml informasil. Instrumen 
pemakail sisteml dalaml Ayu Perbarinil (2012) mencakup frekuensil penggunaanl 
sisteml, kesediaanl pengguna mengguanakanl sisteml danl pemahaman pengguna 
terhadapl sisteml. 
Kemampuanl teknikl personall dapatl diartikanl sebagai kemampuanl 
seseorangl dalaml mengoperasikanl sisteml dalaml mengolah data menjadi sebuah 
informasil yangl tepatl, akuratl, berkualitasl serta dapatl dipercaya bagi penggunanyal 
(Suartika danl Widhiyanil, 2017)l. Kemampuanl teknikl personall sisteml informasil 
merupakanl kemampuanl pengguna menggunakanl suatu sisteml informasil dalaml 
menyelesaikanl tugas-tugasnyal (Dharmawan danl Ardiantol, 2017)l. Keterlibatanl 
Pemakail merupakanl keterlibatanl dalaml proses pengembangan sisteml olehl anggota 
organisasil atau anggota dari kelompok pengguna target (Olson danl Ivesl, 1983) 
dalaml Komaral (2005)l, Jen (2002) berpendapatl bahwa keterlibatanl pemakail yangl 
semakin seringl akanl meningkatkanl kinerjal sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml 
informasil akuntansil. Kecanggihan TI (IT sophisticationl )diakui sebagai variable 
multi-dimensil, dimana berbagai peneliti mengukur iteml berbedal. Raymond & Pare 
(1992) mengembangkanl ukuran kecanggihan TI yangl palingl komprehensifl, yangl 
mencakup semua aspek yangl berhubungan dengan teknologil, kecanggihan 
informasil, fungsionall, danl manajeriall. Mereka mendefinisikanl kecanggihan TI 
sebagai suatu kontruksi yangl mengacu pada penggunaanl, kompleksitasl danl salingl 
ketergantungan TI danl manajemen dalaml suatu organisasil (Raymond & Pare 
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1992)l. Kecanggihan teknologil mencerminkanl jumlah atau keanekaragaman TI 
yangl digunakanl, sedangkanl kecanggihan informasil ditandai olehl sifat portofolio 
penerapannyal. Kecanggihan fungsionall berkaitanl dengan aspek structural dari 
funfsi sisteml informasil danl proses pelaksanaanl, sedangkanl kecanggihan 
manajerial mengacu pada mekanisme yangl digunakanl untukl merencanakanl, 
mengendalikanl danl mengevaluasil aplikasil sekarangl danl mendatangl. Raymond 
danl Pare (1992)l, menggunakanl hanyal dua dimensil kecanggihan TI (kecanggihan 
teknologil danl informasi) untukl mewakili kecanggihan TIl. Kecanggihan 
Fungsionall danl manajerial dianggap kurangl relevan karenal usaha kecil 
kebanyakanl tidak memiliki fungsi TI yangl terpisahl, danl lemah dalaml perencanaanl 
danl kontrol (Thong 2011)l.  
Penelitian yangl dilakukanl olehl Luh Gede Ira Pratiwi Swaral danl Ni Luh 
Sari Widhiyani tentangl Pengaruhl Komitmen Manajemenl, Kemampuanl Teknikl 
Personall danl Informationl Technologyl Sophisticationl pada Kinerjal Sisteml 
Informasil Akuntansil. Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa: 1) komitmen 
manajemen berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil 
akuntansil BPRl dil Kabupatenl Badungl, 2) Kemampuanl teknikl personall 
berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil akuntansil BPRl 
dil Kabupatenl Badung danl 3) informationl technologyl sophisticationl berpengaruhl 
positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil akuntansil BPRl dil Kabupatenl 
Badungl. Penelitian yangl dilakukanl olehl I Gusti Ngurah Putu Ardiwinata danl I 
Ketut Sujana tentangl Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl 
Pemakail, Pelatihan danl Pendidikanl Pada Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil. 
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Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa: Kemampuanl teknikl personall,   
Keterlibatanl pemakail, serta pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl 
signifikanl terhadapl Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota 
Denpasarl. Penalitian yangl dilakukanl olehl Siti Tiaral danl Raida Fuadi tentangl 
Pengaruhl Keterlibatanl Pemakail, Kemampuanl Teknikl Personall, danl Pelatihan 
Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil (Studi pada Perbankanl Syariah dil 
Banda Aceh)l. Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa baik secaral parsial 
maupun simultanl, keterlibatanl pemakail, kemampuanl teknikl personall, danl 
pelatihan berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil pada 
perbankanl syariah dil Banda Acehl. Penelitian yangl dilakukanl olehl I Putu Kurnia 
Adhi Parwa danl Ni Luh Sari Widhiyani tentangl Pengaruhl Kemampuanl Teknikl 
Personall danl Dukungan Manajemen Puncak Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil Dengan Motivasil Kerjal Sebagai Pemoderasil (Studi Kasus Pada Bank 
Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl Gianyar)l. Hasil dari penelitian inil ditemukanl 
bahwa kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen puncak berpengaruhl 
positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil danl motivasil kerjal mampu 
memperkuat pengaruhl kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen 
puncak terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Hipotesisl  
Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil, Kemampuanl teknikl personall pengguna sisteml informasil akuntansil 
dicerminkanl dari penguasaanl sisteml berbasisl komputer sehingga dapatl memproses 
transaksi dengan cepatl danl terintegrasil, dapatl menyimpan data danl mengambil 
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data dalaml jumlah yangl besarl, menghasilkanl laporan tepatl waktu dalaml berbagai 
bentukl, dapatl mengurangi beberapa kesalahanl, serta dapatl menjadi alat bantu 
pengambil keputusanl. Pemakail sisteml informasil diharuskanl memiliki kemampuanl 
tentangl komputer danl sisteml informasil yangl diterapkanl agar dapatl meningkatkanl 
kinerjal sisteml informasil akuntansil. Pernyataanl tersebut sesuai dengan penelitian 
yangl dilakukanl olehl Gustiyan (2014) menyatakanl bahwa kemampuanl teknikl 
personall berpengaruhl signifikanl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Penelitian Septianingrum (2014)l, Rahmawati danl Pratomo (2015) serta Krisnawati 
danl Suartana (2017) yangl menunjukkanl bahwa adanyal hubungan positif antaral 
kemampuanl teknikl personall terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Berdasarkanl uraian diatasl danl penelitian sebelumnyal, maka dapatl dirumuskanl 
hipotesisl pertama adalah sebagai berikut:  
H1: Kemampuanl teknikl personall berpengaruhl positif terhadapl kinerjal sisteml 
informasil akuntansil. 
Pengaruhl Keterlibatanl Pemakail Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil, Jen (2002) danl Komaral (2005) menyatakanl bahwa keterlibatanl 
pemakail yangl semakin seringl akanl meningkatkanl kinerjal sisteml informasil 
akuntansil dikarenakanl adanyal hubungan positif antaral keterlibatanl pemakail dalaml 
proses pengembangan sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Namun dalaml penelitian Almilia danl Irmaya Briliantine (2007) menyatakanl bahwa 
tidak terdapatl hubungan yangl signifikanl antaral keterlibatanl pemakail dalaml proses 
pengembangan sisteml dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
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H2 : Keterlibatanl pemakail dalaml pengembangan sisteml informasil berpengaruhl 
positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
Pengaruhl Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Siteml 
Informasil Akuntansil, IT Sophisticationl yangl digunakanl danl portofolio aplikasil 
TI harus selaras dengan struktur organisasil danl aspek manajemen untukl memberi 
kontribusi dampak TI yangl positifl. Dimensil kecanggihan TI yaitul kecanggihan 
teknologil, kecanggihan informasil, kecanggihan fungsionall, danl kecanggihan 
manajerial (Mansorl, et all.l, 2016)l. Penelitian olehl Ratnaningsih &Suryanal, (2014)l, 
Ratnaningsihl, dkkl.l, (2017)l, Rokhanil, (2017)l, Anstine et all.l, (2016)l, Camposl, et 
all.l, (2011)l, Quintero et all.l, 92019) danl Mansor et all.l, (2016) memperolehl hasil 
bahwa kecanggihan teknologil atau IT Sophisticationl berpengaruhl positif danl 
signifikanl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil.  
H3 : Informationl Technologil Sophisticationl berpengaruhl positif terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
  Desain penelitian adalah kerangka kerjal yangl digunakanl untukl 
melaksanakanl penelitianl. Pendekatanl yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 
pendekatanl kuantitatif yangl berbentukl asosiatifl. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yangl bertujuanl untukl meneliti populasil atau sampel tertentu yangl 
bertujuanl untukl mengujil hipotesisl yangl telah ditetapkanl (Sugiyonol, 2017:23)l. 
Lokasil atau ruangl lingkup wilayah penelitian inil dilakukanl dil Bank Perkreditanl 
Rakyat (BPRl) dil Kabupatenl Gianyarl. Obyek yangl menjadi kajian dalaml penelitian 
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inil adalah kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 
yangl dipengaruhi olehl kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail danl 
informationl technologyl sophisticationl. 
Desain penelitian yangl digunakanl dalaml penelitian inil ditunjukkanl pada gambar 
3l.1 berikut: 
Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl Pemakail danl 
Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil  (Studi Kasus pada Bank Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl 
Gianyar) 





    
  
   
  
Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2019)  
Variabel 
  Variabell penelitian adaalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangl, 
obyekl, organisasil, atau kegiatanl yangl mempunyai variasil tertentu yangl ditetapkanl 














678 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 
2017:68)l. Variabel-variabell yangl diidentifikasil dalaml penelitian inil dapatl 
dikelompokkanl Menjadi dua yaitul Variabell Independen danl Variabell Dependenl. 
Variabell Independen 
  Kemampuanl Teknikl Personall (X1) sisteml informasil merupakanl 
kemampuanl pengguna menggunakanl suatu sisteml informasil dalaml menyelesaikanl 
tugas-tugasnyal atau dapatl diartikanl sebagai kapasitasl individu dalaml menjalankanl 
suatu sisteml informasil untukl melaksanakanl berbagai tugas dalaml pekerjaanl 
tertentu (Dharmawan danl Ardiantol, 2017)l. Secaral umum kemampuanl teknikl 
personall sangat dibutuhkanl, dimana kemampuanl teknikl personall akanl 
menunjukkanl sejauh mana kualitasl pribadi seseorangl  dalaml menguasai teknikl 
pengelolaanl sisteml akuntansil yangl dikembangkanl (Aditya danl Widhiyanil, 2018)l. 
Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator kemampuanl teknikl personall dari 
penelitian Aditya danl Widhiyani (2018)l, yaitu: pengetahuanl, kemampuanl, danl 
keahlianl. 
Keterlibatanl Pemakail (X2) merupakanl perilakul, tugas serta kegiatanl yangl 
dilakukanl olehl pengguna selama proses pengembangan systeml (Nurhayati danl 
Mulyanil, 2015) didalaml pengembangan sisteml keterlibatanl pemakailah yangl akanl 
menentukanl proses pengembangan sisteml itul berjalan dengan baik atau tidak 
Kharisma danl Dharmadiaksa (2015)l. Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator 
keterlibatanl pemakail dari penelitian Kharisma danl Dharmadiaksa (2015)l, yaitu: 
partisipasil dalaml menjalankanl sisteml, memeliharal sisteml, wawasan dalaml 
manajemenl, efisien waktul, serta kepercayaanl danl dukunganl.  
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Informationl Technologyl Sophisticationl (X3) Kecanggihan teknologil informasil (IT 
Sophistication) merupakanl sebuah perkembangan dalaml informasil dengan tujuanl 
untukl meningkatkanl penerimaanl, pengolahan danl penyimpanan informasil 
sehingga dapatl dil gunakanl olehl pihak terkait untukl pengambilan keputusan dalaml 
mencapai tujuanl. Dilihat dari hal tersebut maka kemutakhiran teknologil yangl 
digunakanl dapatl mempengaruhi kinerjal dari sisteml informasil akuntansil (Ira 
Pratiwi 2019)l. Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator informationl 
technologyl sophisticationl dari Ira Pratiwi (2019)l, yaitu: Keragaman teknologil 
informasil, pengembangan perangkatl, media komunikasil, danl kemudahan 
penggunaanl. 
Variabell Dependen 
 Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil (Y) adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian selama menggunakanl SIA dalaml periode tertentu (Krisnawati danl 
Suartanal, 2017)l. Pengukuran kinerjal SIA dapatl dilihat dari sisi pengguna (user) 
dengan membagi kinerjal SIA kedalaml dua bagianl, yaitul kepuasan pengguna 
sisteml informasil akuntansil (user accountingl informationl sisteml satisfaction) danl 
penggunaanl sisteml informasil akuntansil (user accountingl informationl sisteml 
usage) (Choel, Jl.Ml.l, 1996)l. Penelitian inil mengukur kinerjal sisteml informasil 
akuntansil menggunakanl kepuasan pengguna dengan mengadopsi indikator yangl 
digunakanl olehl penelitian Damana danl Suardikhal, (2016)l, yangl meliputi: 
menyediakanl informasil yangl up to datel, mengurangi pengendapan pendapatanl, 
mudah digunakanl memberikanl informasil yangl dibutuhkanl, meningkatkanl 
kepuasan kerjal. 
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Populasil danl Sampel 
  Menurut Sugiyono (2017:136)l, populasil adalah wilayah generalisasil yangl 
terdiri atasl obyek atau subyek yangl mempunyai kualitasl danl karakteristik tertentu 
yangl ditetapkanl olehl peneliti untukl dipelajari danl kemudian ditarik 
kesimpulannyal. Populasil dalaml penelitian inil adalah seluruhl karyawan yangl 
bekerjal pada Bank Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl Gianyarl. Sampel adalah 
bagian dari jumlah karakteristik yangl dimiliki olehl populasil tersebut (Sugiyonol, 
2017:137)l. Pengambilan sampel berarti mengambil sebagian dari populasil untukl 
menggambarkanl sifat populasil yangl bersangkutanl danl harus representatifl.  
   Metode penentuanl sampel yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 
dengan metode non probability samplingl dengan teknikl purposive samplingl yangl 
merupakanl teknikl penentuanl sampel dengan menentukanl kriteria atau 
pertimbangan tertentu (Sugiyonol, 2017:144)l.  
1. Karyawan yangl bekerjal pada bank BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
2. Karyawan yangl telah terlibat langsung selama >1 tahun dalaml penggunaanl 
SIA pada bank BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
3. Karyawan yangl menduduki jabatanl dalaml BPRl Kabupatenl Gianyarl, seperti 
Kepala BPRll, Kabag Administrasil, Keuangan danl Umuml, Bendaharal danl 
Kasirl.  
Berdasarkanl kriteria tersebut sampel data pada penelitian inil adalah 127 
karyawan pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
(Sumber : Lampiran 12) 
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Teknikl Analisisl  
  Bagian inil menjelaskanl mengenai jenis danl teknikl analisisl yangl digunakanl 
dalaml penelitianl. Teknikl analisisl yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 
analisisl regresi linier bergandal. 
1. Instrumen Penelitian 
Teknikl analisisl data yangl digunakanl dalaml penelitian inil diawali dengan 
pengujian instrumenl, yaitul dengan mengujil validitasl danl reliabilitasl. Instrument 
yangl valid danl reliable merupakanl syarat mutlak untukl mendapatkanl hasil 
penelitian yangl relevan (Sugiyonol, 2017:199)l. Metode pengumpulan data pada 
penelitian inil adalah menggunakanl metode kuesionerl, maka kesungguhan 
responden dalaml menjawab merupakanl suatu hal yangl pentingl. Berdasarkanl 
pertimbangan tersebut maka setiap instrumen danl data penelitian dalaml kuesioner 
penelitian perlu untukl diujil.  
Ujil Validitasl, Instrumen yangl valid berarti alat ukur yangl digunakanl untukl 
mendapatkanl data (mengukur) itul validl. Valid berarti instrumen tersebut dapatl 
digunakanl untukl mengukur apa yangl seharusnyal diukur (Sugiyonol, 2017:198)l. 
Pengujian validitasl dalaml penelitian inil diujil menggunakanl program Statistical 
Package for Social Science (SPSS)l. Pengujian validasil dapatl dilakukanl dengan 
menghitung korelasil antaral skor masing-masingl iteml perntanyaanl atau pernyataanl 
dengan total skorl, sehingga didapatl nilai pearson correlationl. Suatu instrumen 
diakatakanl valid jika nilai r pearson correlationl terhadapl skor total diatasl 0l,3l. 
Ujil Reliabilitasl, Pengujian reliabilitasl menunjukkanl sejauh mana suatu 
pengukuran dapatl memberikanl hasil yangl konsistenl bila dilakukanl pengukuran 
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kembali terhadapl gejala yangl sama (Sugiyonol, 2017:198)l. Pengujian inil dilakukanl 
untukl mengujil apakah data yangl dikumpulkanl melalui instrumen penelitian 
menunjukkanl konsistensil internall yangl memadail. Ujil reliabilitasl dilakukanl 
terhadapl instrumen dengan koefisien cronbachls alpha dengan bantuanl SPSSl. Suatu 
instrumen diatakanl reliable apabila nilai cronbachls alpha lebih dari 0l,60 (Ghozalil, 
2016:48)l. 
Ujil Asumsi Klasik 
   Ujil asumsi klasik dilakukanl sebelum melakukanl analisisl regresil. Ujil 
asumsi klasik inil terdiri dari ujil normalitasl, ujil heteroskedastisitasl, danl ujil 
multikolinearitasl. Ujil asumsi klasik pentingl dilakukanl untukl menghasilkanl 
estimator yangl linear tidak bias dengan varian yangl minimum (Best Linear 
Unbiased Estimator = BLUE)l. Berikut inil adalah uraian mengenai ujil asumsi 
klasik yangl harus dipenuhi dalaml model regresil. 
  Ujil Normalitasl, Ghozali (2016:160) menyatakanl bahwa ujil normalitasl 
bertujuanl untukl mengujil apakah dalaml model regresi variabell pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normall. Model regresi yangl baik harus memiliki 
distribusi data yangl normal atau mendekati normall. Metode dalaml pengujian inil 
menggunakanl statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S dalaml program SPSS)l. Kriteria 
yangl digunakanl dalaml tes inil adalah dengan membandingkanl antaral tingkat 
signifikansil yangl didapatl dengan tingkat alpha yangl digunakanl dimana data 
tersebut dikatakanl bersdistribusi normal bila sig > alphal. 
  Ujil Multikolinearitasl, bertujuanl untukl mengujil apakah pada model regresi 
ditemukanl adanyal kolerasil antar variabell bebasl. Untukl mendeteksi ada atau 
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tidaknyal korelasil antar variabell dapatl dilihat dari tolerance danl nilai Variance 
Inflationl Factor (VIF)l. Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurangl dari 10l, 
maka dikatakanl tidak ada multikolinearitasl. 
  Ujil Heteroskedastisitasl, bertujuanl untukl mengujil apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaanl varian dari residual suatu pengamatanl ke pengamatanl yangl 
lainl. Jika varian dari residual satu pengamatanl ke pengamatanl yangl lain tetapl, 
maka disebut homoskedastisitasl danl jika berbeda disebut heteroskedastisitasl. 
Model regresi yangl baik adalah yangl bebas dari heteroskedasitisitasl. Untukl 
mendeteksi adanyal gejala heteroskedastisitasl akanl digunakanl ujil Glejserl, dengan 
meregresikanl nilai absolute residual terhadapl variabell bebasl. Model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitasl apabila nilai signifikansil variabell bebasnyal 
terhadapl nilai absolute residual > α = 0l,05 (Ghozalil, 2016:139)l. 
2. Analisisl Regresi Linier Berganda 
  Analisisl linier berganda yangl merupakanl bagaimana satu variable 
dihubungkanl dengan variable lainl. Hubungan tersebut dinyatakanl dalaml bentukl 
persamaanl dimana nilai dari suatu variable yangl diketahui dapatl digunakanl untukl 
menduga nilai variable lain yangl tidak diketahuil. Analisisl inil digunakanl untukl 
meramalkanl atau mengestimasil pengaruhl variable (Ghozalil,20016:213) 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e………………………l.l.l.(1) 
Keterangan: 
Y  = Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansi 
X1  = Kemampuanl Teknikl Personal 
X2  = Keterlibatanl Pemakai 
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X3  = Informationl Technologyl Sophiscation 
α   = Konstanta 
β1- β3  = Koefisien Regresi 
e  = Standar error 
Ujil Koefisien Determinasil (R2)l, 
  Koefisien determinasil (R2) digunakanl untukl mengukur seberapa jauh 
kemampuanl model dalaml menerangkanl variasil variabell dependenl. Nilai koefisien 
determinasil adalah antaral nol sampai dengan satul. Apabila R2 mendekati nilai 1 
(satu) berarti variabel-variabell independen memberikanl hampir semua informasil 
dibutuhkanl untukl memprediksi variasil variabell dependenl. Setiap tambahan satu 
variabell independenl, maka R2 pasti akanl meningkat tidak peduli apakah variabell 
tersebut berpengaruhl secaral signifikanl terhadapl variabell dependenl. Olehl karenal 
itul, banyak penelitian menganjurkanl untukl menggunakanl nilai adjusted R2 pada 
saatl mengevaluasil mana model regresi terbaikl. Nilai adjusted R2 dapatl naik atau 
turun apabila satu variabell independen ditambahkanl kedalaml model (Ghozalil, 
2016:96)l. 
Ujil Kelayakanl Model (Ujil F)l, 
  Ujil statistik bertujuanl untukl mengetahui kelayakanl model regresi linear 
berganda sebagai alat analisisl yangl mengujil pengaruhl variabell bebas terhadapl 
variabell terikatl. Ujil F dilakukanl dengan melihat nilai signifikanl pada tabell 
ANOVA dengan bantuanl program SPSSl. Bila nilai signifikansil ANOVA < α = 
0l,05 maka model inil dikatakanl layak atau variabell bebas mampu menjelaskanl 
variabell terikatl. 
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Ujil Pengujian Hipotesisl (Ujil t)l, 
  Ujil t menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satu variabell penjelas / 
independen secaral individual dalaml menerangkanl variasil variabell dependen 
(Ghozalil, 2016:97)l. Hasil pengujian kemudian dibandingkanl dengna tingkat 
signifikansil menggunakanl taraf nyata (α) sebesar 0l,05l. Apabila tingkat signifikansil 
variabell kurangl dari 0l,05 maka variabell bebas berpengaruhl signifikanl pada 
variabell terikatl. Sebaliknyal, apabila tingkat signifikansil variabell lebih dari 0l,05 
maka variabell tidak berpengaruhl signifian pada variabell terikatl. 
HASIL DANL PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden merupakanl analisisl deskriptif yangl bertujuanl 
untukl menggambarkanl karakter dari populasil. Dalaml penelitian inil 
mendeskripsikanl karakteristik responden berdasarkanl umurl, jenis kelaminl, lama 
bekerjal, danl tingkatanl pendidikanl. Adapun karakteristiknyal adalah sebagai 
berikut : 
1.   Karakteristik responden berdasarkanl umur dil BPRl dil Kabupatenl Gianyarl, 
yaitul responden dengan umur kurangl dari 25 tahun sebanyak 43 orangl atau 
33l,9%l. Responden dengan umur 25 – 30 tahun sebanyak 25 orangl atau 19l,7% 
danl responden dengan umur lebih dari 30 tahun sebanyak 59 orangl atau 
46l,4%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan umur lebih dari 30 tahun 
yangl palingl mendominasil diantaral yangl lainnyal. 
2. Karakteristik responden berdasarkanl tingkat pendidikanl dil BPRl dil 
Kabupatenl Gianyarl, yaitul responden dengan tingkat pendidikanl SMA/K 
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sebanyak 35 orangl atau 27l,5%l. Responden dengan tingkat pendidikanl 
Diploma sebanyak 8 orangl atau 6l,4% danl responden dengan tingkat 
pendidikanl Sarjana sebanyak 84 orangl atau 66l,1%l. Hal inil berarti jumlah 
responden dengan tingkat pendidikanl Sarjana yangl palingl mendominasil 
diantaral yangl lainnyal. 
3. Karakteristik responden berdasarkanl jenis kelamin dil BPRl dil Kabupatenl 
Gianyarl, yaitul responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orangl 
atau 25l,9% danl responden dengan jenis kelamin perempuanl sebanyak 94 
orangl atau 74l,1%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan jenis kelamin 
perempuanl lebih dominan dibandingkanl dengan jumlah responden laki-lakil. 
4. Karakteristik responden berdasarkanl lama bekerjal dil BPRl dil Kabupatenl 
Gianyarl, yaitul responden dengan lama bekerjal kurangl dari 3 tahun sebanyak 
33 orangl atau 26%l. Responden dengan lama bekerjal 3-10 tahun sebanyak 60 
orangl atau 47l,3% danl responden dengan lama bekerjal lebih dari 10 tahun 
sebanyak 34 orangl atau 26l,7%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan lama 
bekerjal 3-10 tahun yangl palingl mendominasil diantaral yangl lainnyal. 
   Analisisl Statistik Deskriptif 
Teknikl analisisl data yangl digunakanl yaitul statistik deskriptif yaitul 
menganalisisl data dengan caral menggambarkanl atau mendeskripsikanl data yangl 
sudah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangl berlaku umum atau 
generalisasil (Sugiyono (2010:208))l. Pengujian statistik deskriptif bertujuanl 
untukl memberikanl gambaran mengenai partisipan dalaml penelitian inil yangl 
dapatl dilihat pada tabell distribusi  frekuensil. 
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Tabell 4l.1 
Analisisl Statistik Deskriptif 
                Descriptive Statistics 





127 12 25 20l,84 1l,982 
Keterlibatanl Pemakai 127 13 25 20l,53 2l,260 
Informationl Technology 127 16 25 20l,94 1l,868 
Kinerjal SIA 127 19 25 21l,28 1l,563 
Valid N (listwise) 127     
( Sumber : Lampiran 4) 
Tabell 4l.1 menjelaskanl nilai minimum dari total variabell kemampuanl 
teknikl personall sebesar 12l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 
20l,84 danl standar deviasil 1l,982l. Nilai minimum dari total variabell keterlibatanl 
pemakail sebesar 13l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 20l,53 danl 
standar deviasil 2l,260l. Nilai minimum dari total variabell informationl technologyl 
sebesar 16l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 20l,94 danl standar 
deviasil 1l,868l. Nilai minimum dari total variabell kinerjal sisteml informasil 
akuntansil sebesar 19l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 21l,28 danl 
standar deviasil 1l,563l. 
Ujil Validitas 
Pengujian validasil dapatl dilakukanl dengan menghitung korelasil antaral skor 
masing-masingl iteml perntanyaanl atau pernyataanl dengan total skorl, sehingga 
didapatl nilai pearson correlationl. Suatu instrumen diakatakanl valid jika nilai r 
pearson correlationl terhadapl skor total diatasl 0l,3l. Hasil ujil validitasl menunjukkanl 
bahwa seluruhl instrumen penelitian yangl digunakanl untukl mengukur variabell 
kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail, informationl technologyl danl 
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kinerjal sisteml informasil akuntansil memiliki nilai Pearson Correlationl seluruhl 
iteml pernyataanl lebih besar dari 0l,30l. Hal inil menunjukkanl bahwa butir-butir 
pernyataanl dalaml instrument penelitian tersebut valid danl layak digunakanl sebagai 
instrument penelitianl. (Sumber : Lampiran 5) 
Ujil Reliabilitas 
Ujil Reliabilitasl dilakukanl untukl mengujil apakah data yangl dikumpulkanl 
melalui instrumen penelitian menunjukkanl konsistensil internall yangl memadail. Ujil 
reliabilitasl dilakukanl terhadapl instrumen dengan koefisien cronbachls alpha dengan 
bantuanl SPSSl. Suatu instrumen diatakanl reliable apabila nilai cronbachls alpha 
lebih dari 0l,60 (Ghozalil, 2016:48)l. Hasil ujil reliabilitasl menunjukkanl bahwa 
seluruhl instrumen penelitian memiliki koefisien Cronbachls Alpha lebih dari 0l,60l. 
Jadi dapatl dinyatakanl bahwa seluruhl variabell kemampuanl teknikl personall, 
keterlibatanl pemakail, informationl technologyl danl kinerjal sisteml informasil 
akuntansil telah memenuhi syarat reliabilitasl. (Sumber : Lampiran 6) 
Hasil Ujil Asumsi Klasik 
Hasil Ujil Normalitas 
 Hasil ujil normalitasl menunjukanl bahwa nilai signifikansil dari 
unstandardized residual lebih besar dari 0l,05 yaitul sebesar 0l,065 sehingga dapatl 
disimpulkanl data yangl digunakanl dalaml penelitian inil sudah terdistribusi normall. 
(Sumber : Lampiran 7) 
Hasil Ujil Multikolinieritas 
 Multikolinieritasl menunjukanl bahwa variabell kemampuanl teknikl personall 
memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 (0l,640 > 0l,1) danl VIF lebih kecil dari 10 
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(1l,562 < 10)l. Variabell keterlibatanl pemakail memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 
(0l,570 > 0l,1) danl VIF lebih kecil dari 10 (1l,754 < 10)l. Variabell informationl 
technologyl memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 (0l,644 > 0l,1) danl VIF lebih 
kecil dari 10 (1l,552 < 10)l. Dengan demikian dapatl dinyakatakanl tidak terjadi 
multikolinieritasl. (Sumber : Lampiran 7) 
Hasil Ujil Heteroskedastisitas 
 Danl Hasil ujil heteroskedastisitasl menunjukkanl bahwa variabell kemampuanl 
teknikl personall memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,308 > 0l,05)l. Variabell 
keterlibatanl pemakail memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,080 > 0l,05)l. 
Variabell informationl technologyl memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,860 
> 0l,05)l. Dengan demikian dapatl dinyakatakanl tidak terjadi heteroskedastisitasl. 
(Sumber : Lampiran 7) 
Analisisl Regresi Linier Berganda 
Analisisl regresi linier berganda yangl merupakanl bagaimana satu variabell 
dihubungkanl dengan variabell lainl. Hubungan tersebut dinyatakanl dalaml bentukl 
persamaanl dimana nilai dari suatu variabell yangl diketahui dapatl digunakanl untukl 
menduga nilai variabell lain yangl tidak diketahuil. Analisisl inil digunakanl untukl 
meramalkanl atau mengestimasil pengaruhl variabell. Berdasarkanl hasil analisisl 
regresi linier berganda  dapatl dibuat model regresi linier berganda sebagai berikut:  
Y = 6l,791 + 0l,384X1 + 0l,161X2 + 0l,152X3 
Kontanta bernilai 6l,791 artinyal, jika variabell kemampuanl teknikl personall, 
keterlibatanl pemakail danl informationl technologyl memiliki nilai konstanl maka 
variabell kinerjal sisteml informasil akuntansil bernilai 6l,791l. 
 
690 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 
Koefisien regresi variabell kemampuanl teknikl personall bernilai 0l,384 positif yangl 
artinyal, setiap peningkatanl kemampuanl teknikl personall sebesar satu satuanl akanl 
meningkatkanl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,384 dengan asumsi 
variabell lain konstanl. 
Koefisien regresi variabell keterlibatanl pemakail bernilai 0l,161 positif yangl artinyal, 
setiap peningkatanl keterlibatanl pemakail sebesar satu satuanl akanl meningkatkanl 
kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,161 dengan asumsi variabell lain 
konstanl. 
Koefisien regresi variabell informationl technologyl bernilai 0l,152 positif yangl 
artinyal, setiap peningkatanl informationl technologyl sebesar satu satuanl akanl 
meningkatkanl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,152 dengan asumsi 
variabell lain konstanl. (Sumber : Lampiran 8) 
Analisisl Koefisien Determinasil (R2) 
Koefisien determinasil (R2) digunakanl untukl mengukur seberapa jauh 
kemampuanl model dalaml menerangkanl variasil variabell dependenl. Nilai koefisien 
determinasil adalah antaral nol sampai dengan satul. Apabila R2 mendekati nilai 1 
(satu) berarti variabel-variabell independen memberikanl hampir semua informasil 
dibutuhkanl untukl memprediksi variasil variabell dependenl. Hasil ujil koefisien 
determinasil menunjukkanl nilai Adjusted R Square sebesar 0l,576 sehingga dapatl 
dihitung persentase kontribusi kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail 
danl informationl technologyl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 
0l,576 x 100% = 57l,6% dengan sisa 42l,4% dipengaruhi variabell lain diluar 
penelitianl. (Sumber : Lampiran 9) 
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Hasil Ujil Signifikansil Simultanl ( Ujil F) 
Ujil F dilakukanl bertujuanl untukl mengetahui kelayakanl model regresi linear 
berganda sebagai alat analisisl yangl mengujil pengaruhl variabell bebas terhadapl 
variabell terikatl. Ujil F dilakukanl dengan melihat nilai signifikanl pada tabell 
ANOVA dengan bantuanl program SPSSl. Bila nilai signifikansil ANOVA < α = 
0l,05 maka model inil dikatakanl layak atau variabell bebas mampu menjelaskanl 
variabell terikatl. Hasil Ujil F nilai signifikanl F yakni 0l,000 kurangl dari 0l,05 (0l,000 
< 0l,05)l, dengan kata lainl, kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail danl 
informationl technologyl secaral bersama-sama berpengaruhl signifikanl terhadapl 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. (Sumber : 
Lampiran 10) 
Ujil Regresi Parsial (Ujil t) 
Ujil t menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satu variabell penjelas / 
independen secaral individual dalaml menerangkanl variasil variabell dependen 
(Ghozalil, 2016:97)l. 
Hipotesisl pertama menyatakanl bahwa Kemampuanl Teknikl Personall 
berpengaruhl positif pada Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 
Kabupatenl Gianyarl. Hasil penelitian menunjukkanl nilai signifikanl untukl 
kemampuanl teknikl pemakail yakni 0l,000 kurangl dari 0l,05 (0l,000 < 0l,05) dengan 
beta bernilai positif 0l,384l, sehingga H0 ditolakl. Dengan kata lain kemampuanl 
teknikl pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml informasil akuntansil pada 
BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
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Hipotesisl kedua menyatakanl bahwa Keterlibatanl Pemakail berpengaruhl positif 
pada Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hasil 
penelitian menunjukkanl nilai signifikanl untukl keterlibatanl pemakail yakni 0l,003 
kurangl dari 0l,05 (0l,003 < 0l,05) dengan beta bernilai positif 0l,161l, sehingga H0 
ditolakl. Dengan kata lain keterlibatanl pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
Hipotesisl ketiga menyatakanl bahwa Informationl Technologyl berpengaruhl 
positif Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hasil 
penelitian menunjukkanl bahwa nilai signifikanl untukl informationl technologyl 
yakni 0l,013 kurangl dari 0l,05 (0l,013 < 0l,05) dengan beta bernilai positif 0l,152l, 
sehingga H0 ditolakl. Dengan kata lain informationl technologyl berpengaruhl positif 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. (Sumber : 
Lampiran 11) 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuanl Teknikl Personall Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyar 
Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl kemampuanl teknikl personall terhadapl 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl 
nilai signifikansil sebesar 0l,000 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,384 bernilai 
positifl. Nilai signifikansil 0l,000 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H1 diterimal.  Hasil 
inil mempunyai arti bahwa kemampuanl teknikl personall diduga secaral signifikanl 
berhubungan positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 
Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi kemampuanl teknikl 
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personall, maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl 
Gianyarl semakin banyakl, sebaliknyal jika kemampuanl teknikl personall semakin 
rendah maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 
akanl semakin menurunl.  
Berdasarkanl penelitian Kurnia danl Widhiyani (2019)l, menyatakanl bahwa 
bahwa kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen puncak berpengaruhl 
positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil danl motivasil kerjal mampu 
memperkuat pengaruhl kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen 
puncak terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. Ardiwinata danl  Sujana 
(2019) mengunjukanl bahwa Kemampuanl teknikl personall,   Keterlibatanl pemakail, 
serta pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl signifikanl terhadapl Kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota Denpasarl. 
Keterlibatanl Pemakail Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil pada 
BPRl dil Kabupatenl Gianyar 
Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl keterlibatanl pemakail terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl nilai 
signifikansil sebesar 0l,003 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,161 bernilai 
positifl. Nilai signifikansil 0l,003 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H2 diterimal.  Hasil 
inil mempunyai arti keerlibatanl pemakail diduga secaral signifikanl berhubungan 
positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl 
Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi keterlibatanl pemakail, maka kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl semakin banyakl, 
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sebaliknyal jika keterlibatanl pemakail semakin menurun maka kinerjal sisteml 
informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl akanl semakin sedikitl. 
Berdasarkanl penelitian Tiaral danl Raida (2018)l, menunjukanl bahwa baik 
secaral parsial maupun simultanl, keterlibatanl pemakail, kemampuanl teknikl 
personall, danl pelatihan berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil 
pada perbankanl syariah dil Banda Acehl. Ardiwinata danl Sujana (2019) 
mengunjukanl bahwa Kemampuanl teknikl personall,   Keterlibatanl pemakail, serta 
pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl signifikanl terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota Denpasarl. 
Informatin Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 
Akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyar 
Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl informationl technologyl terhadapl kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl nilai 
signifikansil sebesar 0l,013 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,152 bernilai 
positifl. Nilai signifikansil 0l,013 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H3 diterimal.  Hasil 
inil mempunyai arti bahwa informationl technologyl diduga secaral signifikanl 
berhubungan positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 
Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi informationl technologyl, 
maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl semakin 
banyakl, sebaliknyal jika informationl technologyl semakin rendah maka kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl akanl semakin 
menurunl.  
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 Berdasarkanl penelitian Pratiwi danl Widhiyani (2019)l, menunjukanl 
bahwa komitmen manajemenl, kemampuanl teknikl personall danl informationl 
technologyl sophisticationl berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml 
informasil akuntansil BPRl dil Kabupatenl Badungl. Ratnasih danl Sujana (2017)l, 
menunjukanl bahwa pengaruhl kecanggihan teknologil informasil, partisipasil 
penggunal, danl kemampuanl pengguna berpengaruhl positif danl signifikanl pada 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada PT PLN Are Bali Utaral. 
SIMPULAN DANL SARAN 
Berdasarkanl hasil analisisl penelitian danl hasil pembahasan pada bab 
sebelumnyal maka simpulan dari penelitian inil adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuanl Teknikl Personall berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml 
informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti 
apabila kemampuanl teknikl personall semakin meningkat maka kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl meningkat 
pulal.  
2. Keterlibatanl Pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml informasil 
akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti apabila 
keterlibatanl pemakail semakin meningkat maka kinerjal sisteml informasil 
akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl meningkat pulal.  
3. Informationl Technologil Sophisticationl berpengaruhl positif pada kinerjal 
sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti 
apabila informationl technologil sophisticationl semakin meningkat maka 
kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 
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meningkat pulal.  
Berdasarkanl hasil analisisl penelitian danl hasil pembahasan pada Bab 
sebelumnyal maka saran dari penelitian inil adalah bagi BPRl dil Kabupatenl Gianyarl, 
hasil penelitian inil dapatl membantu dalaml meningkatkanl Kinerjal Sisteml 
Informasil Akuntansil. Hal tersebut dapatl dilakukanl  dengan cara: 
1. Meningkatkanl kemampuanl teknikl personall yangl diimplementasikanl 
dengan caral memeberikanl edukasil berupa seminar atau pelatihanl. 
2. Meningkatkanl Kerlibatanl Pemakail yangl diimplementasikanl dengan caral 
memberikanl fasilitasl yangl memadai kepada pihak – pihak terkait agar dapatl 
berpartisipasil dalaml proses pengembangan sisteml. 
3. Meningkatkanl informationl technologil sophisticationl yangl 
diimplementasikanl dengan caral selalu memperbahrui teknologil berupa 
aplikasil siteml akuntansil. 
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